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Laporan Triwulan II Pengelolaan Risiko

Dinas Penanamatr Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kota DenPasar

BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Manajemen risiko adalah proses perenciulaan kegiatan yang dibuat untuk

mengantisipasi terjadinya risiko Organisasi. Termasuk adanya kegiatan identifikasi,

perencanaan, strategi, dan penilaian hal-hal negatif yang dapat terjadi. Penerapan

manajemen Resiko berpijak pada konsep SPIP yang telah dilaksanakan dan terintegrasi

dengan strategi manjemen. Proses atau fungsi manjemen resiko sering ditedemahkan

dalam tiga langkah yaitu perencanaan ,pelaksanaan, dan pengendalian. Manajemen

resiko diharapkan membuat organisasi menjadi sadar resiko dan lebih berhati - hati

dalam pengambilan kepuhrsan. Hasil yang diharapkan adalah keputusan yang tepat dan

optimal bagi organisasi.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 13 ayat (l) Peraturan Pemerintah Nomor 60

Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Pimpinan Instansi

Pemerintah wajib melakukan penilaian Risiko. Maka Organisasi Perangkat Daerah

diharapkan dapat mengidentifikasi terjadinya penyimpangan atas pelaksanaan kegiatan

dibandingkan dengan rencana.

Berdasarkan Peraturan Walikota Denpasar Nomor 2 Tahun 2022 tentang

Pedoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Daerah maka Pada Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu telah dilaksanakan manajemen

Risiko untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intem di

Lingkungan Pemerintah Daerah dalam mewujudkan Denpasar kreatif berwawasan

budaya dan keseimbangan menuju keharmonisan sesuai visi pembangunan daerah

yaitu Kota Kreatif Berbasis Budaya Menuju Denpasar Maju



C. Maksud dan Tujuan

l. Maksud dilakukan pengelolaan risiko untuk dapat mengelola segala risiko yang

timbul dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Denpasar.

2. Tujuan dilakukan pengelolaan risiko

a. Mewujudkan budaya pengendalian intem

b. Memberikan informasi pelaksanaan penyelenggaraan Pengelolaan Risiko di

lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Denpasar

c. Mengidentifikasi hambatan yang ada dalam penyelenggaraan SPIP;

d. Memberikan rencana pemecahan masalah

e. Memberikan informasi hasil tindak lanjut pemecahan masalah.

B. Dasar Hukum

l. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 t€ntang Sistem Pengendalian lntern

Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor I 27,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

2. Lampiran Peraturan Deputi Bidang Pengawas Penyelenggaraan Keuangan Daerah

Nomor 4 Tahun 20t 9 tentang Pedoman Pengelolaan fusiko pada Pemerintah

Daerah;

3. Peraturan Walikota Denpasar Nomor 20 Tahun 2010 Tentang Sistem Pengendalian

Intem Pemerintah (SPIP) Kota Denpasaq

4. Peraturan Walikota Denpasar Nomor 2 Tafuilr 2022 tentang Pedoman Pengelolaan

Risiko di Lingkungan Pemerintah Daerah;

5. Keputusan Walikota Denpasar Nomor 188.45I8741HKJ2018 Tentang Pembentukan

Satuan Tugas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intem Pemerintah Kota

Denpasar;

6. Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Kota Denpasar Nomor 363 Tahw 2022 t€ntang Pengelolaan Resiko di Lingkungan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kota Denpasar.



D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup laporan ini meliputi risiko, sebab dan dampak dari kegiatan yang

dilaksanakan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Denpasar.



BAB II
Rencane dan Reelisasi Kegiatan Pengelolaan Risiko

Dinas Penanrman ltlodel dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

A. Rencana Kegiatan Pengelolaan Risiko Dinas Penanaman Modal dan Pelayanana Terpadu

Satu Pintu Triwulan II

1. ldentifikasi Risiko

Jumlah risiko yang telah teridentifikasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu pintu sebanyak 6 (enam) risiko, dengan rincian sebagaimana terdapat

pada Lampiran 1.1 dan Lampiran 1.2

2. Analisis Risiko dan Evaluasi Risiko

Dari 6 (enam) risiko yang teridentifikasi pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pinnr, telah dianalisis dengan hasil sebagai berikut:

a.Jumlah risiko yang berada di atas selera risiko sebanyak 2 risiko (31 % darl 6

risiko), yang merupakan risiko prioritas unit kerja dapat dilihat pada Lampiran 2.1

dan Lampiran 2.2

b.Seluruh prioritas telah memiliki exiting control (sebanyak 2 risiko atau 33% dan

jumlah/ populasi risiko prioritas.

c. Sebanyak 2 risiko prioritas telah memiliki existing control namun belum memadai

sebanyak 0 risiko atau tr/" dari jumlah / populasi risiko prioritas. Daftar analisis

risiko dapat dilihat pada Lampiran 3.

B. Realisasi Kegiatan Pengelolaan Risiko Pemerintah Daerah Triwulan II

l. Jumlah kegiatan pengendalian yang direncanakan pada triwulan Il sebanyak 2

kegiatan pengendalian. Daftar rencana tindak pengendalian dapat dilihat pada

Lampiran 4.1 dan Lampiran 4.2.

2. Jumlah kegiatan pengendalian yang telah terealisasi pada triwulan II sebanyak 2 atau

100% dari 2 kegiatan pengendalian. Daftar pemantauan kegiatan pengendalian dapat

dilihat pada Lampiran 5.1 dan Lampiran 5.2

3. Terdapat 2 kegiatan pengendalian yang dilaksanakan sebelum rencana yang

seharusnya dilaksanakan pada triwulan berikutnya.



BAB III
Hambatan Pelaksanaan Kegiatan

Manajemen Risiko fokus kepada tindak pengendalian atas program dan kegiatan

yang dilaksanakan. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan

sudah tentu akan menemukan hambatan yang apabila tidak diupayakan pemecahannya

akan berdampak buruk pada pencapaian kinerja Organisasi. Dalam melaksanakan

kegiatan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu terdapat

beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi sebagai berikut :

a. Alamat perusahaan tidak sesuai pada yang tercantum pada NIB sehingga

perusahaan yang akan diawasi tidak ditemukan

b. Perusahaan tidak melaporkan perpindahan lokasi usaha sehingga saat di survey

perusahaan sudah tidak ada di lokasi tersebut

c. Kurang validnya data UMKM pada saat survey lapangan dilalnrkan

d. Masih banyaknya UMKM yang masih awam dalam perizinan PIRT



BAB IV

Monitoring Risiko dan RTP

Tidak terdapat kejadian risiko yang muncul di triwulan II pada Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Daftar pemantauan keterjadian risiko dapat

dilihat pada Lampiran 6.1 dan Lampiran 6.2



BAB V

Petrutup

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Kota Denpasar telah melakukan analisis manajemen resiko di

setiap programAegiatan yang ada. Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kota

Denpasar terdapat 6 risiko yang teridentifikasi dan 2 diantaranya merupakan risiko prioritas.

Untuk memastikan bahwa implementasi manajemen risiko berjalan sesuai dengan

perencanaan serta sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara berkala terhadap proses

manajemen risiko, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu melaksanakan

strategi sebagai tindak lanjut monitoring risiko. Adapun stategi yang dilaksanakan adalah

sebagai berikut:

I . Melaksanakan Perijinan Keliling

Perijinan keliling dilaksanakan untuk mempercepat proses perijinan yang diajukan,

sehingga masyarakat yang membutuhkan ijin tidak perlu datang langsung ke Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Menindaklanj uti Pengaduan Masyarakat

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, maka setiap pengaduan dari masyarakat harus

segera ditindak lanjuti.

3. Melaksanakan Pengawasan Penanaman Modal

Pengawasan penanaman modal dilalatkan agar perusahaan melaporkan LKPM tepat

waktu sehingga meningkatkan realisasi investasi di Kota Denpasar.

Analisis manajemen resiko harus dilakukan agar dapat mengetahui seberapa besar resiko

dari setiap Progmm/kegiatan yang dilaksanakan, sehingga dari resiko yang muncul dapat

diminimalisir atau bahkan dapat dihilangkan. Diharapkan setiap program/ kegiatan di Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kota Denpasar dapar berjalan sesuai dengan tujuan.

9,"
, l0 Juli 2023

Modal dan PTSP
pnsar

t

P ST
bina Tk.l

t

{
,l

NIP. 1972 199803 1008

l.



Lampirin 1.1

FORM 4
Hasil Analisis Risiko

Nama Pemda

Tahun Penihim
Tujuar Sffiegis
Urusan Pemeriolshatr

: Pemerintah Kota Denpssar
: 2O2l
: Opimalnya Penyelenggaraan hvesl8si di KoE Dery&sar
: Bidang Peoanarran Modal

Analisis Risiko
No. "Risiko" yang Tcrid€ntirikasi Kode Risiko Skala Dampal Slala Kcmungkinan Skala Rcsiko

a b c d c Fdxc
I Risiko Straregis OPD

I
Pe0gembangan dala potensi
penanaman modal di Daerah belum
maksimal

RSO.2l. tE.23.0t 4 I 4

Ku.ang Optimalnya Peningkalan
realisasi investasi di Kota Deopasat

RSO.23. r 8.23.02 I I ,l

3 Kurang maksimalnya Proses

Pelapordn LKPM
RSO.23.t8.23_03 5 5 25
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Lampiran 1.2
FORM 4

HasilAnalisis Risiko

Narna Pemda

Tahun Penilaiatr
Tujuan Strategis

Urusan Pemerintahan

Pemerintah Kota Denpasar

2023
Optimalnya Pelayanan Pubtk
Bidang Peoanarnan Modal

Analisis Risiko

No. "Risiko" yane Terideotilikasi Kode Risiko Skala Dampak Skala Kemungkinan Skala Resiko

a b c d Fdxe
II Risiko St ategis OPD

I

Kualitas Pelayanan Publik belum
optinal

RSO_23,1E.23.(X 5 5 2.5

Pergembangan sisem perijinur
belum ma&simal

RSO.23. r 8.23.05 3 2 6

3

Layanan kesekretadatan tidak
terselesaikar iepd waktu

RSO.23.18.23.06 4 I
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b d f
I Risiko Sirrl!si!
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Fo]m 5
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L.ropir.n {.1

Foro E

RENCANA DAN REALISASI ATAS PENGKOMUNIKASIAN ATAS PENGENDALIAN YANG DI BANGTJN PEMDA

N[Da Pemda
Tahun Perrilaial
Tujum SEatcgis
Urusao Pemahtahan

Kola

Penanaman Modal
Payel€ngssrasn Inve3tasi di KoE Derlpo-ssr

No
Kegiatatr PetEetrdaliatl Yarlg

dibutuhter
M€dia/Befltuk Sar.n.

PeigkomrEltasian
P€nyedia Infomasi Pencrima lnlirrmasi

Reflcatra Waklu Realis.asi Waktu

Pelaksanaal
Keterangan

b d I g h

I Meningkatkan sosialisasi LKPM dan
peflgawasao penatahatr modal

Sosialia.si Penmanran

Modal
DPMPTSP masya'akat I tahun I iahun
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L.mpir:n ^1.2

Form 8
RENCANA DAN REALISASI ATAS PENGKOMI]NIKASIAN ATAS PENGENDAI,I,AN YANG DI BANCUN PEMDA

NaDa Pends
Tahun Penilaiar
Tujusn Stsetegis
Urusan Pemqintahdr

Kola Deopasar

I'elaysnan Publik
Pfianarnan Modal

No
Kogiala Pei8endalia Yaog

diburuhk n
Media/Bentuk Sarora

Pengko&miklsian
Penyedia Informasi Pen!'rima Inl'ormasi

Reocana waktu
Pelafssnaan

Realisasi waktu
Pelaksrnaan

Keterangan

b d f I h

I Terdapat stsndar pelayanan publik SOP Pelq"nan Publik DPMPTSP I tahun I tahun

NIP. I
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Lampiran 5.1

FoIm 9
RENCANA DAN REALISASI PEMANTAUAN ATAS KEGTATAN PENGENDALIAN INTERN YANC DIBI'TUHXAN PEMDA

Nama Pernda
Tahun Penilaian
Tujuan Stral€is
Urusa[ Pem€rintaha!

Pcrnarintahlfut Deopasar
2023
ODrirndnya Pcoycleflggara6n Invegasi di Kota Deopassr
Bidrne Pelrsr|,m5n Modal

No
Kegiatan PerEcndrliin Ysng

dibutul*8n
BeflDuMetodc P€tnadsuan

Ysng DiFlutar
P€nanggung rawab

Pernantauar

Rficdre Waktu
Pclaksanaan
Pcrnadaua[

Realisasi Vaktu
Pelalsarn

Ketemngan

b d f g

I

Meningkatkan sosialisasi I.KPM dan
pengawasIl penanarn n rhodal

Melaksanakatr birnbinsaD
tetds oss RBA &n
pelatihan LKPM online,
se'ta melstukao perl8rtr/.&ssn

s€cara bedaala

Kepala Dinas I lahun
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Iamplr.n 5.2

Fotm 9
RTNCANA DAN REALISASI PEMANTAUAN ATAS KEGL{TAN PENGENDALIAN INTERN YANG DIBUTUHKAN PEMDA

l0 Juli 2023
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Trhun Peoil.ian
Tujuen Stralcgis
Urusan Pern6intrhel

No Kcgistar PqEen&lim Ysllg
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B€rttuL/Mdodc P€rtrrdtauaa
Y.ng Dipcdukan

Peoanggung lawab
Pemar!aue!

Raocara Wsktu
PelaLsanaan

Pemantausd

Realisasi Wskr
Pclaksaan

KetcrarSan

b d e f s

I

l erdapat standar pelayanan publik Srrit/ey Kepuasan
Masyars&d
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